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ABSTRAK 
Mustaqim. NIM 58451084. MEDIA PEMBELAJARAN NON KOMPUTER 
“PENGARUH RESPON SISWA ATAS PENGGUNAAN ALAT 
PERAGA PAPAN GEOMETRI DALAM PEMBELAJARAN 
MATEMATIKA TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR 
KREATIFNYA PADA POKOK BAHASAN GEOMETRI BIDANG 
DATAR DI KELAS VII MTS AN-NUR KOTA CIREBON”. Skripsi. 
Cirebon: Fakultas Tarbiyah, Tadris Matematika, Institut Agama Islam 
Negeri, Juni 2012. 
Setelah pembelajaran matematika kebanyakan siswa lupa dengan materi 
yang sudah dipelajari terutama dalam mengingat rumus karena siswa terbiasa 
dengan menghafal rumus bukan memahami konsep perhitungannya atau mencoba 
mengembangkan marteri melalui bantuan alat peraga sehingga dalam 
menyelasaikan soal siswa cenderung menggunakan cara yang sama atau tidak 
bervariasi. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu ingin mengetahui respon siswa atas 
penggunaan alat peraga papan geometri dalam pembelajaran matematika, 
kemampuan berpikir kreatif siswa belajar dengan menggunakan alat peraga papan 
geometri dan mengetahui pengaruh respon siswa atas pengunaan alat peraga 
papan geometri dalam pembelajaran matematika terhadap kemampuan berpikir 
kreatifnya. 
Alat peraga papan geometri adalah peraga yang digunakan untuk 
memvisualisasikan geometri bidang datar agar mempermudah siswa dalam 
menguasai konsep perhitungannya sehingga siswa akan lebih kreatif dalam 
menyelesaikan soal-soal. Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel 
bebas (X), respon siswa atas penggunaan alat peraga papan geometri dalam 
pembelajaran matematika dan variabel terikat (Y) kemampuan berpikir kreatif 
siswa. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen 
dengan teknik pengumpulan data melalui pemberian angket dan soal tes. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTs An-Nur Kota Cirebon. 
Teknik penentuan pengambilan jumlah sampel adalah dengan menggunakan 
aturan Slovin didapat 73 siswa. 
Analisis data dihasilkan kesimpulan sebagai berikut: kemampuan berpikir 
kreatif siswa belajar dengan menggunakan alat peraga papan geometri dapat 
dilihat dari uji regresi yang diperoleh persamaan Yˆ  = -23,505 + 0,291 X. 
Persamaan tersebut mengandung arti bahwa semakin besar respon siswa atas 
penggunaan alat peraga papan geometri dalam pembelajaran matematika maka 
kemampuan berpikir kreatifnya akan semakin besar dan sebaliknya. Korelasi 
respon siswa atas penggunaan alat peraga papan geometri dalam pembelajaran 
matematika terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa MTs An-Nur Kota 
Cirebon menunjukkan korelasi yang sangat kuat dengan nilai koefisien korelasi 
rxy=0,898. Koefisien determinasi sebesar 80,7% artinya respon siswa atas 
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penggunaan alat peraga papa geometri dalam pembelajaran matematika 
berkontribusi terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa sebesar 80,7%. 
Sementara dari hasil perhitungan uji t didapat t hitung sebesar 17,353 dan t tabel 
dengan taraf kepercayaan 95% dan derajat kebebasan 72 sebesar 1,96. Karena t 
hitung > t tabel, maka Ha diterima sehingga terdapat pengaruh antara respon siswa 
atas penggunaan alat peraga papan geometri dalam pembelajaran matematika 
terhadap kemampuan berpikir kreatifnya di kelas VII MTs An-Nur Kota Cirebon.  
 
Kata kunci: Alat Peraga Papan Geometri, Berpikir Kreatif 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Belajar merupakan suatu proses yang  pasti dialami oleh setiap 
individu, tidak ada individu yang terlepas dari proses pembelajaran. Belajar 
bukan hanya harus datang ke sekolah kemudian mendengarkan penjelasan 
dari guru dan mengerjakan tugas-tugas, namun tindakan dan pengalaman 
yang terjadi dalam kehidupan juga merupakan sebuah proses pembelajaran. 
Dalam hal ini belajar yang dimaksud  adalah belajar di lembaga formal yakni 
sekolah. Menurut Undang-Undang  Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan  nasional (sisdiknas) dalam Suprijanto (2008:6) pendidikan 
formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri 
atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Banyak 
disiplin ilmu yang dipelajari di sekolah salah satunya adalah mata pelajaran 
matematika. Matematika mempunyai kedudukan yang sangat penting hal ini 
dapat dilihat dari diajarkannya pelajaran matematika pada setiap jenjang 
pendidikan di Indonesia, mulai dari sekolah dasar sampai sekolah menengah 
keatas, bahkan di perguruan tinggi matematika juga dipelajari. Matematika 
juga menjadi salah satu pengukur (indikator) kenberhasilan siswa dalam 
menempuh suatu jenjang pendidikan, serta menjadi materi ujian untuk seleksi 
penerimaan menjadi tenaga kerja bidang tertentu. Hal ini berarti matematika 
tidak hanya digunakan sebagai acuan melanjutkan pendidikan yang lebih 
tinggi tetapi juga digunakan dalam mendukung karier seseorang. 
1 
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Matematika sering dianggap sebagai ilmu yang hanya menekankan 
pada kemampuan berpikir logis dengan penyelesaian yang tunggal dan pasti. 
Hal ini yang menyebabkan matematika sering dianggap sebagai mata 
pelajaran yang susah, bahkan tidak heran jika matematika menjadi pelajaran 
yang ditakuti oleh para siswa ketika menghadapi ujian nasional. Anggapan 
matematika sebagai  mata pelajaran yang dianggap susah harus disiasati oleh 
guru mata pelajaran matematika agar siswa senang dan tertarik untuk belajar 
matematika. Metode dan media pembelajaran yang bervariasi dapat 
membantu guru dalam mensiasati pembelajaran agar mudah diterima dan 
dapat mengembangkan kretivitas siswa. Berdasarkan observasi yang 
dilakukan di MTs An-Nur Kota Cirebon bahwa dalam memahami konsep-
konsep matematika kebanyakan siswa adalah menghafal rumus-rumus yang 
ada pada buku paket atau Lembar Kerja Siswa (LKS) daripada memahami 
konsepnya atau mencoba mengotak-atik melalui bantuan alat peraga. 
Sehingga siswa kurang daya tariknya untuk mencoba menemukan solusi yang 
baru dan unik untuk memecahkan suatu masalah atau soal-soal. 
Berpikir secara abstrak dalam belajar matematika merupakan salah 
satu kesulitan yang terjadi dalam proses pembelajaran matematika. Menurut 
Imansjah Alipandie (1984:157) mengatakan bahwa pengalaman abstrak dan 
kongkrit juga dipandang sebagai hal yang bertentangan. Keduanya harus 
sejalan, karena keduanya memang diperlukan. Dari pernyataan tersebut 
benda kongkrit memang diperlukan untuk menyeimbangkan dengan 
pengalaman abstrak, dalam hal ini benda kongkrit tersebut adalah alat peraga 
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yang diperlukan untuk menyeimbangkan dengan konsep matematika yang 
abstrak.  
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada salah satu guru 
matematika di MTs An-Nur Kota Cirebon, sebagian besar siswa masih 
kurang dalam mengembangkan materi yang dipelajari. Sehingga dalam 
memahami konsep matematika, siswa hanya terfokus pada rumus-rumus atau 
formula yang ada di buku saja atau biasa disebut dengan berpikir konvergen. 
Hal ini disebabkan karena siswa belum  mempraktikkan dan memperagakan 
langsung materi yang sedang dipelajari dalam kondisi riil sehingga daya tilik 
dan eksperimen terhadap materi yang dipelajari masih kurang. Oleh karena 
itu, dalam mengajarkan matematika guru selain harus menarik 
penampilannya ketika menyampaikan meteri di depan kelas, menciptakan 
pembelajaran yang bervariasi, guru juga harus mampu mengubah minat siswa 
dalam belajar. Salah satu contoh pembelajaran yang bervariasi adalah 
pembelajaran dengan menggunakan media atau alat peraga. Ketika materi 
disampaikan secara menarik dan dengan pembelajaran yang bervariasi, maka 
akan dapat menegubah  minat siswa dalam belajar. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Ibrahim dan Suparmi (2009:1212) bahwa pada awalnya anak 
belajar melalui hal-hal yang kongkrit, untuk memahami konsep matematika 
yang bersifat abstrak, anak memerlukan benda-benda kongkrit atau riil 
sebagai visualisasinya. Dari pernyataan tersebut kehadiran alat peraga dalam 
proses belajar matematika membantu siswa berpikir kongkrit dan kreatif serta 
memahami betul materi yang dipelajari agar siswa lebih berhasil. Karena 
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siswa ikut terlibat dan melakukan langsung kegiatan pembelajaran sehingga 
akan menumbuhkan kreativitas siswa. 
Dalam pembelajaran matematika masih diperlukan alat peraga 
sebagai penunjang dalam memahami konsep matematika yang sedang 
dipelajari. Dengan demikian, kegiatan belajar mengajar tersebut dapat 
mendorong dan  menarik siswa untuk melakukan kegiatan belajar secara 
optimal dan dapat menghasilkan hasil belajar sesuai dengan apa yang 
diharapkan. 
Peranan alat peraga dalam pembelajaran matematika sangat penting, 
karena alat peraga disamping membantu guru untuk menjelaskan konsep-
konsep yang sedang dipelajari. Alat peraga juga membantu siswa agar 
berpikir kreatif karena dengan alat peraga siswa mampu mengembangkan 
konsep-konsep yang sudah ada dengan mempraktikan langsung atau 
mengaplikasikan teori dalam kondisi riil, sehingga dalam menentukan 
masalah atau mengerjakan soal siswa mampu mengerjakannya dengan cara 
yang bervariatif. 
Sehubungan dengan alat peraga, maka alat peraga papan geometri 
termasuk media yang dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika 
khususnya dalam penyampaian materi geometri bidang datar. Papan geometri 
merupakan alat peraga yang digunakan  untuk membantu memperagakan 
konsep-konsep geometris, seperti luas bidang datar, keliling bidang datar, dan 
bentuk-bentuk bidang datar, dan lain-lain. 
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Menurut Marini (2007:4) setelah pembelajaran matematika 
kebanyakan siswa lupa dengan materi yang sudah dipelajari terutama dalam 
mengingat rumus karena siswa terbiasa dengan menghafal rumus-rumus 
bukan memahami konsep perhitungannya. Hal ini diduga siswa merasa jenuh 
dengan pembelajaran yang tidak bervariasi, sehinga kebanyakan siswa 
kesulitan dalam memahami dan mengingat konsep matematika ketika 
pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu dalam mengajar seorang guru 
harus menciptakan pembelajaran yang memudahkan dan menyenangkan 
siswa, diantaranya dengan menggunakan alat peraga. Salah satu alat peraga 
yang dapat membantu siswa memiliki kemampuan dasar yang baik dalam 
belajar matematika pada pokok bahasan geometri bidang datar adalah papan 
geometri. 
Oleh karena itu, peneliti  tertarik untuk diadakan penelitian mengenai 
pengaruh respon siswa atas penggunaan alat peraga papan geometri dalam 
pembelajaran matematika terhadap kemampuan berpikir kreatifnya pada 
pokok bahasan geometri bidang datar di MTs An-Nur Kota Cirebon 
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah terdapat pengaruh antara fasilitas belajar siswa dengan 
kemampuan berpikir kreatif siswa? 
2. Apakah terdapat pengaruh antara tingkat kecerdasan siswa dengan 
kemampuan berpikir kreatif siswa?  
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3. Apakah terdapat pengaruh antara kondisi psikologis siswa dengan 
kemampuan berpikir kreatif siswa ? 
4. Apakah terdapat pengaruh antara teman bergaul dengan kemampuan 
berpikir kreatif siswa ? 
5. Apakah terdapat pengaruh atara kondisi lingkungan sekitar dengan 
kemampuan berpikir kreatif siswa ? 
6. Apakah terdapat pengaruh antara kompetensi guru dengan kemampuan 
berpikir kreatif siswa ? 
C. Pembatasan Masalah 
Agar pembahasan masalah dalam penelitian ini tidak jauh melebar, 
maka perlu adanya pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Alat peraga papan geometri menurut Ruseffendi dalam  Sibyani Hamzah 
(2011:22) mengatakan bahwa alat peraga papan geometri dibuat dari 
papan atau teablok yang berbentuk persegi panjang atau bujur sangkar, 
pada papan ini dibuat bujur sangkar-bujur sangkar kecil yang pada setiap 
titik sudutnya ditancapkan batang kayu yang setengahnya masuk dan 
setengahnya lagi masih nampak atau timbul dan alat lainnya yang 
digunakan adalah karet gelang. Karet gelang ini berfungsi untuk membuat 
bidang-bidang datar yang diinginkan yang dipasang pada batang kayu 
pada papan geometri tersebut.. 
2. Penggunaan alat peraga papan geometri dilakukan hanya pada siswa kelas 
VII  semester genap di MTs An-Nur Kota Cirebon. 
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3. Dalam kemampuan berpikir kreatif, ada beberapa hal yang menjadi 
indikator meliputi kelncaran, keluwesan, keaslian, penguraian. Dalam 
penelitian ini yang akan diteliti adalah kelancaran (fluency), keluwesan 
(flexibility), keaslian (originality), dan penguraian (elaboration) siswa 
dalam menyelesaikan soal pada pokok bahasan geometri biang datar. 
4. Bidang datar yang dijadikan pokok bahasan adalah bidang datar non sisi 
lengkung seperti persegi, persegi panjang, segitiga, jajar genjang, 
trapesium 
D. Perumusan Masalah 
1. Wilayah Kajian 
Wilayah penelitian ini adalah media pembelajaran berupa papan geometri, 
karena dalam proses belajar mengajar tidak lepas dari yang namanya 
media pembelajaran. Papan geometri dapat membantu menyampaikan 
materi geometri bidang datar dalam pembelajaran. 
2. Pertanyaan Penelitian 
Agar tujuan penelitian ini lebih jelas, maka peneliti membuat 
beberapa pertanyaan dalam mencapai tujuan. Adapun pertanyaan-
pertanyaan tersebut adalah: 
a. Sejauh mana pengaruh respon siswa atas penggunaan alat peraga papan 
geometri dalam pembelajaran matematika di kelas VII di MTs An-Nur 
Kota Cirebon? 
b. Sejauh mana kemampuan berpikir kreatif siswa pada pokok bahasan 
geometri bidang datar di kelas VII MTs An-Nur Kota Cirebon? 
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c. Adakah pengaruh respon siswa atas penggunaan alat peraga papan 
geometri dalam pembelajaran matematika terhadap kemampuan 
berpikir kreatifnya pada pokok bahasan geometri bidang datar di MTs 
An-Nur Kota Cirebon? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian  ini adalah: 
1. Mengetahui respon siswa atas penggunaan alat peraga papan geometri 
dalam pembelajaran matematika pada pokok bahasan geometri bidang 
datar. 
2. Mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa yang menggunakan alat 
peraga papan geometri. 
3. Mengetahui seberapa besar pengaruh respon siswa atas penggunaan alat 
peraga papan geometri dalam pembelajaran matematika terhadap 
kemampuan berpikir kreatifnya pada pokok bahasan geometri bidang 
datar. 
F. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan  dari penelitian  ini adalah: 
1. Meningkatkan kualitas belajar siswa 
2. Meningkatkan pemanfaatan alat peraga yang tersedia di sekolah 
3. Sebagai evaluasi bagi guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
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4. Menjadi sumber ilmu pengetahuan baru khususnya dalam dunia 
pendidikan. 
5. Memperkaya kazanah ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan. 
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